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ORINEWS.id -Pengakuan Bahlil Lahadalia sudah bukan lagi kader
Partai Golongan Karya (Golkar) saat ditugaskan menjadi Menteri
Investasi atau Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM),
dianggap  sebagai  salah  satu  bukti  nyata  dirinya  merupakan
orangnya Presiden Joko Widodo.

Pengamat Politik Citra Institute, Efriza memandang, pengakuan
Bahlil  yang  disampaikan  5  tahun  lalu  itu  kembali  dibahas
publik karena satu alasan, yakni mengenai pergantian Ketua
Umum Golkar yang ditinggal Airlangga Hartarto.

Menurutnya, wajar apabila publik mengungkap kembali pernyataan
Bahlil  bukan  kader  Golkar,  karena  santer  dikabarkan  dia
merupakan  calon  tunggal  Ketua  Umum  Golkar  yang  didorong
Jokowi.

“Jelas, pernyataan 2019 lalu yang ia (Bahlil) katakan dengan
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bangga sebagai politisi menjabat menteri karena pilihan Jokowi
bukan dari kader Golkar, menunjukkan Bahlil adalah politisi
binaan dari Presiden Jokowi. Bahasa sarkasnya, politisi boneka
dari Istana, akan menjadi kepanjangan tangan Presiden Jokowi
di Partai Golkar,” ujar Efriza kepada RMOL, Senin (19/8).

Dosen  Ilmu  Pemerintahan  Universitas  Pamulang  (Unpam)  itu
menduga, publik akan menilai Bahlil bukan sosok yang layak
sebagai Ketum Golkar, karena punya hubungan Politik dengan
Jokowi.

“Jelas  saja  publik  merasa  ada  kaitannya  pertemuan  Bahlil
dengan Jokowi dengan, akhirnya, kemunduran Ketua Umum Partai
Golkar Airlangga Hartarto,” tuturnya.

Lebih dari itu, Efriza juga meyakini persepsi negatif kepada
Bahlil  akan  menguat  terutama  setelah  pengunduran  diri
Airlangga  Hartarto  sebagai  Ketum  Golkar.

“Dan  publik  juga  meyakini  keberhasilan  Bahlil  menggusur
Airlangga sehingga ia memperoleh ‘hadiah’,” demikian Efriza.[]
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